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ABSTRAKSI

Perkembangan dumia usaha dan perdagangan dewasa i semakin pesa
seiring dengan ea globalisasi Kesdaan tersebut menuntut pensahaan untuk
semakin kreatif, inovatif dan jeli membaca &ituasi untuk bisa bertshan  atau
survive dalam persaingan pasar bebas yang semakin ketat. Seperti yang telah kita
ketahui bahwa perkembangan tehnologi disegala bidang d dunia bara sudah
demikian canggpih dan map dengan cepat. Hal ini terlihat pada keungguian dan
kecanggihan teknologi, sumber daya manusia dan keadaan ekenomi yang semkin
meningkat pula.

Namun ada suatu hel yang tidak dapat kita ingkari bahwa dari sekian aspek
baik aspek ekonomi, eknelogi dan sumber daya manusia, maka faktor manusizlah
vang menempati kedudukar pertama vang harus diperhatikan dan dintamakan
dalam suatu perusahaan. Mengingat pentingnya peranan manusia dalam mencapai
tujuan perusahaan, maka sumber daya manusialah yang perlu ditingkatkan. Oleh
kerena wmu faktor-fisktor yang dapat mempengarubi kualitas kerja karyawan, harus
dikuasai oleh psra manajer atau pimpinan perusahaan untuk dapat menyelesaikan
segale masalgh yang terjadi.

Seperti apa yang kifa ketahui bahwe setinp perusahagn mempunyai strategi
tersendiri untuk meningkatkag produlktivitzs kerja  karyawan. - Salah  salunya
dengan meningkatkan motvasi kerja dan memberikan jamman hari . Dengan
adanya program tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan produkiivitas
sehingga dapat memperbaiki taraf hidup karyawannys Dengan latar belakang
diatas, maka penulis akan mencoba melakukan penelitian dengan mengambil
judul sebagai berikut |

Analisis Pengaruh Motivasi Kerja Dan Pemberian Jamioan Hari Tua
Terhadasp Peningkatan Produktivitas Kerjs Karyawan Biro Umum Pada
Perum Perhutani Unit | Jawa Teagah D Semarang

Untuk mengukur ada tidaknya pengaruh motivasi kena dan pemberian
jaminan hari wa tethadap peningkatan produkdvitas kerja karyawan, penulis
menggunakan analisis perhitungen statistik:

Berdasarkan hasil = perbitungan - analisis  regrest linier berganda
didapatkan persamaan -

Y = 06943 +0 3463(X1) + 0 6057(X2)

Maka dapat disimpulkan variabel motivasi kerja dan jaminan hari tua sama
dengan nol, maka produktivitas kerja karyawan sebesar 0,6943 dengan snggapan
variabel bebas lainnya konstan, Setiap ada pemingkatan motivasi kerja sebesar |
maka produktivitas kaserja karyawan akan menjpdi sebesar 03463 dengan
anggapan variabel jaminan heri wa tetap dan setiap ada peningkatan jaminan hari
iz sébesar |, maka akan meningkatkan produkhivitas kerp karyawan sebesar
0,6057 dengan anggapan variabel motivasi kerja tetap



Kemudian  berdasarkan hasd  perhitungan  diperoleh Kboefisien
Determinasi atau R Squared sebesar 07470 Hal in berarti bahwa variabel
motivasi kerja dan jamiran han tua memberikan konsiribusi sebesar 7470 %
terhadap produktivitas kerja karvawan dan sisanya 153 % dipengaruhi oleh fiaktor
lain yang tidak diteliti.

Untuk mengetahui ada tidakma digunakan wj bipotesis diperoleh
F hitung 39,86%> F mbel 339 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha im berart
secara bersama-sama ada pengaruh positif dan signifikan amara variabel motivasi
kerja dan jaminan hari tua terhadap produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil anahsis ®rsebut di aas, maka secara keseluruhan dapat
penulis simpulkan balwa mofivasi kerp da pemberian jaminan hari wa
berpengarh erhadap produkiivitas kerja karyawannya.
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BAB 1

PENDBDAINULUAN

Lt Latary Belakong Penclitiae
Peikemhangan dunm bisnis dan perdapangan dewasa mi semakin pest seiring
.

dengan dimulaingg erd globabsasi sane skan wenfe ke ah mileninnr bara demana

siuasi it keadaan mietuniut perisihaig

semakin hreatif | inosand, dan jeb

! Cpemsainan pasm bebias dunia

dunand yang jpeyadi ,/ \ va dalang dare dalum
yang 1 P (2]

bersama  balwa
sedemikian besar

salah  satunya

berkualitay dun k‘-‘ﬂdﬂﬂlll ' U N E 5 ﬁ ..J ﬂm ﬁ '
Momd ada seee | 'MIM,MWLG Jll

il dart sekian aspek
\ f

pendubku g Bak i veruapa aspek l{'knuiﬂm ukﬂnmu dan manusia, laktar mansialah

ving merempatt kedudukan pertama yane hangs dipethattkan dan dinamakan dalam
sualu e oasakhazn S pu't] yomg dikatakan olel o Mayo bahwa manusia merupakan
faktor penting dalomy organisasi  { Suksro Rekso Hadi Prop dan T Mani Handoko,

0 8 7V} dadi disini peruszhaan dituntut vk mempeihatkan aspek manasia dan



bukan hanya mspek teknologi dan ekomond sen@a dalsm sefiap usabanya , karcna
lanpa peraman mamsi sangatidh mustehil tupan perusahaan akan dapat tercapa
betapapun sempumanyas sspek ieknologi dan ckonomi yang dimiliki perusahaan
terscbut, Mengingat pentingnya peranan manusha daam pencapaian wjuan  suain
perusahaan , maka sumber daya manusia @i perls umuk ditangani secara rersendiri
cleh pimpinan perusahaan. Oleh karena v pengetahuan temtang faktor - faktor yang
dapat mempengaruhi karyawan dalang pengapaizn wivan perusshaan haruslah dikuasa
betul oleh pimpinan perusahaan . karena salae sa fakior yang dapat meningh atkan
pencapaten tujuan pensahaan adalah produkiivitas dan karyawan suaiu perusahaan
Setiap perusahiaan tenumya meripunysi swaregi tersendin untuk meningkatkan
produktivilas kega duri karyzwanoya Saah sqwove sidalah dengan melakukan
pemberian motivasi dan diadakennya proeram kese: afierane ekonomi karyawammya
dalam bentuk pemberian jaminan had @ atau pessivn Dengan adanya Program
kesejahteraan ekonomi karyawan dalam Leowk pemberian jaminan hai e atau
pensiun  yang diselenggarakan oleh  perusahaan menunjukkan balwa perusahaan
tersebut khususnya sang pimpmas memikirkan bagammana pasb para karyawannya
setelah fidak lagi bekerja untuk perusahazn daam anian telzh memasuki masa usia
pensiun dimana mereka tidak dapm lagi bekena karana selin faktor usn vang tidak
lagi muda jima teoaga untuk hekerja yang sudsh semakin berkurang Sclain if

pemberian metivasi juga merupakan hal yang peniing dm menjadi sakh satu tugas dari



seorang pimpinan perusahasn untuk mencepai tujuan perusshaan yang telah ditetapkan
sebclumnya.

Adenya perhatian dan perlindungan dalam bentuk motivasi dan jamiean hat fua
atau pensiun yang dibetikan perusahaan padn karyawannya i mempunyai wyjuan agar
karyawan nantinya dapat berkonsentrasi penuh serta memiliki  ketemangan dalam
melak sanakan wgas yang diberikan kepadanva dengan sebak mungkin  disamping
tentunya dibarapkan dalam din karyawon it akan tercipta  disiplin, dedikasi yang
linggi. sikap loyalitas karyawan pada penisahaannya untuk  dapat mewujudkan apa
yang telah menjadi keinginan-dsn harepar koddya belah pibakbaik untuk jangka pendek
chn jangka panjang , sehinpgs @hbatapkan pada sad du pensahaan akan dapat
mengatakan bahwa prodiktivits kerjd karyswannyn telah mengalami. pemingkatan
yang memuasken atau minimal mengalam: kesiabilan.

Dengan Iatar belaksng seperil yeng telah divraikan di wias maka aken dicoba
untuk melakukan penehtiun dengare judu ¢
“  Analisis Pengarul Motivagi Iecju Dan Pemberian Jfaminan Hari Tun
Terliadap Peninghkatan Produktiviias Keija Karyawau Diro Umun Pada

Perum Perhimiani Unil 1 Jawa Tenaah 0f Semarang.

L2, Perunusan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dihadapi dapat dirumuskan

sehaga berikut



a  Apakah pembetian motivasi dan jamnen hen tua yang dilakuksn  perusahaan
memiliki pengaruh terhadap petiingkatan produktivitas kerja karyawan ?
b Bagaimana ianggapan karyawan dengan adanya pemberian motivasi kerja dan

jaminan hari tua yang dilakukan oleh perusahaan ?

.3, Pembatisan Penelitian
Dalam melakukan penclivian techadap suatu obyek yang scdang ditchti makn
periz kiranya diadakan batasan . baasan. Bawasan - izatasan m dindakan dengan
meksut agar hasit yang diperolgh nantinya ddak menvimpang javh Untuk menghindan
tejadinya penyimpangas dan mempermudel  dalatn  pembahasan |, maka dalamn
penefitian ni dibatasi pada -
a Motivasi kerja yang meliputi-sistim pemberian motivasi bagi karyawannya
5 Pemberian jaminan hani iua yang diberikan peda karyawsn yaugx telah memasuki
1SA pen sion.
¢ Tingkat produktivitas keja karyawan  sebaggi pengaruh dari mofivasi dan
pemberian jaminan hai wa;
d Pemilihan karyawan hanya d‘:hataﬁ pada karyawan hagian biro umum saj

e Analisa i dibatasi pada Perwv Perhutani Unit | Jawa Tengah & Semarang

1.4, Tujuam Penclitian

Tujuan dadi adanya penelitian mi aniara lain adalah sebagal berikut, yaitu



Untuk mengetahui tingkat produktivilas kerja karyawan dengan adanya pembetian

nolivasi dan jaminan hari tua

b Untwk mengetahui tanggapat Xaryawan dengan adanya pemberian motivasi dan

jaminan hari tua.

1.5. Manfaal Penclitian

Adapun manfaat dari penclitian ni_ada
: gags perusahaan untuk meningkatkan

. e ARm T
produktivitas karya pan adanya pemberin molivas
itial / K3 '; : l h pertimbangan antara

&
UNISSULA
reellel/Igonlo lolusing




GAB U

LANDASAN TEORIJ

2.1. Pengeriian Sumber Daya Manusia

Manusia senantiasa mempunyvai kedudukan vamy makin pentmg didalam
masyarakat vanz selali berkembang Sehingga dapa dikatakan babwa manusia
merupakan salah satu sunber daya yang paling pentng dalam usaha sualu perusahaan
untuk dapat mencapai tujuannya disamping sumber daya dam, karena sumber daya
manusia M sangm menunjang keberbatilan, suam  perusahaan. dengar karya. bakat,
kreativitas dan _dorongamnya, Menginoal pentingnya  peranan manusia & dalam
pencapaian tjuan suatt perusahzan, meka sumber daya manusia im perlu untuk
dnangani secara khusus dan tersendin agar mereka nantiny dapal bekerja sesua
dengan yang diharapankan Cleh pimpisan - pensabhiaan dumana mereka bekerja,

Oleh karena 1w pengetahuan teniang fakror-fakior yang dapa mempengaruhi
sumber daya manusia heruslah dikeighui dan dimengerti beiul oleh sualu perusahaan
agar perusahaan tersebut dapal menghindan dan mengantisipas) benturan yang dapat
menghambat tercapainya tujvan yang telab ditetapkan sebelumnya yang teniu sap akan
dapat membawa dampak kerugian vang besar dengan kala lam bahwa tujuan suatu

perusahaan akan dapal tercapa: bila perusahaan mampu mengatur orang lain untuk

melakukan tupas secara hersama-sama

s



Disini manajemen sumber daya manusia merupskan suatu ha yang unik karena
mempelajarl fentang manusianya yang selalu berubah dan  berkembang 4 dalam
kehidupan nmyata  Sedangkan & dalam teoripun manajemen sumber daya manusia
selain dapat disebut sebagai fimu pengetahuan juga dapat disebut sebagal sem atau arf
seperli yang telah didefimstkan oleh Mary Parker Follet dalam bubu Manajermen
Sumbar Daya manusia karangan T. Hami Handoko tahun 1995 bahwa manajemen
adalah senl dalam menyelesatkan pekerjaan. melalui orang lain. Dan sebagai imo
pengetahvan merupakan suatu hal yeng dapat digunakan sebagal perimbangan suatu
perusahaan dalam mengambit keputusannya,

Adapun beberapa pendapat dari para ani #mu ekonomi dalam mendefinisikan
manajernen sumber daya manusia. yaitu :

Manajemen sumber daya manusia  adalah” proses. pemarikan,  seleks.
pengembangan dan- penggunaan sumber daya manusiaunluk mencapa baik

tujuan-w juan mdkade maupun organisasi {1 HaniHandoko. 1995 - 4 )

Sedangkan menurut James AF_Stener dalam bukunya yang beiﬁudul Managemenl,

mendefinisikan manajernen sumber daya manusia scbagsif berkut -
Manajemen  Sumber daya manusia  adalah  proses perencanaan,
pengorganisasian, peéngarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggoti
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya oruanisast lainnya agar

mencapai fujuan orpanisasi yany telah diletapkan{ T Hani Handoko995 8



Dari shi dapat diketahui bahwa sumber daya manusia memegang peranan yang
paling penting dalam sebuah pensahaan untuk dapat mewujudkan wjuan dan
keinginan. Tanpa adanya menusia tidak mungkin kegialan akan dapat berjalan sebdy
sumber daya manusia merupakan medd dalam mewupdkan tersedianva barang dan
jasa yang potensial vang hans dikembangkan polensinva supaya Jebh dapat produknf

dalam mencapai wjuan perusahaan.

2.2, Pemberian Motivasi
2.2.1. Pengertian Dari {Motivag

Salah saw problem pokok dalam suah | perusahaan sakhk satunya  adalah
bagaimana memoivasi karyawan ik lebh g dalam bekerja, karena banyak orang
alau karyawan hanva mendapatkan sedikit kepuasan pribadi dai pekerjaan mereka dan
mempunyat ras2 berprestasi atan kreatif yans Keel

Namun sebelum membahas kebih jauh tentang motvasi ada baknyz lerlebih
dahulu kita mengetahui tentang pengervan dari moiivasi, yaity

Motivasi adalah | pemberian motf  penimbunan molf, aau ha  vang

menimbulkan dorongan atau motvasi dapat pula diartikan faktor yang

mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertemu { M. Manullang,

1996- 146 )



Motivasi adalah keadaan dalam pnbadi seseorang yamg mendorong kemginan

untuk melakukan kegiatan terteniu guna mencapal NWjuan encapal sasaran

kepuasan dan bukanlah sesuatu yang dapat diamati setapi adalah hal yang dapat

disimpulkan adanya suatu perilaku vang fampak ( Sukanto Rekso H dan T

Hami Handoko, 1996 256 )

Dari pendapat diatas dapar disimpulhan bahwa pada  dasamya mwtivasi
mempunyal arti yang sama dengan mebf, yaitn sebaga dava pendorony A

perangsanyg uniuk melakukan sesuatu dan merupakan suatu keinginan yanit terdapat

pada seseorang sehingga akan mendorong tingkah lakunya unik mencapat tujuan

yang mereka ngink an

(Meh karena iu mofivas

\slﬂ s yawan merupakan hai yang
| _ *

penting bagi perusahaa N lr ? . b it

integral dan hub i i

. n
Teori  motivasi "L._. H N ; $ N U L&

\ % i ; L] 5 L 4]
seseorang dalam pekerjaa #‘EHIEH !@ﬁ"ﬁ”ﬁw}iﬁnﬂ@.

para ahli ekonomi antara lain



l. Teowi Hirarki Kebutuhan Maslow
Konsep teormya menjelaskan $uau hxarki kebuthan ( fierarchy of revd )
yang menunjukkan adanya bma fingkatae keinginan dan kebutmhar manusia  Adapun
secara lebih rinct kehma dasar kebutuhan manusia adalah
a Kebutuhan Fisiolowy ( Phisiologicad Needs )
Yaitu kebuuhan sepert rasa lapar, haus, seks, dan scbagainya

b Kebutuhan Keamanan { Safn Noly

orang lam, T |
d Kebuluhan Peng

Yaitu kebutuhan 3 , Tepuiasi dan

UHISSULA

e Kebuhan Aktualisasi'. L

prestasi

Yaitu kebutuhan pemenuhan dii unuk mempergunakan potensi din, kreativitas,

ekspresi diri dan melakukan apa yang cocok serla meny elesaikan pekerjaan sendiri



Il

2 Teori Motivasi Berprestasi Mc. Clelland
Motivasi prestasi scorang usahawan fidak semata-mala ingin  mencapai
keuntungan letapt karena diz punya kenginan yang kuat uniuk berprestasi. Dan disini
Mc. Clelland membagi menpadi uga kebvuhan manusia, vaiu -
a. Kebutuhan Prestasi.
Tercermin pach. keinginan dia dalam mengambil wmgas dimana dia dapat

bertanggungjawab secara pribadi aias l@atarmya. dan dia dapat menentukan

Kebutuhan ini diu o Yk  Jbe bai, dimana dia lebih

roemenhng bilt  senang
l
f

ﬁetujuan dan

vrang lain.

¢. Kebutchan Keki

¥
(| SiisSULA e
orang-orang l:{ln,ll'l ] ‘;ﬁu’&y liﬁkﬂ}ﬁlf'?&’!"?‘ h antar pribadi dan

Eebutuhan ni tl

_ : /
kelompok atau organisasi, da ment:tiﬁ‘; membantu orang lam tanpa diminta, diz
mencoba mengatur penlaku ormg lain dengan mengatur perilakunya dan

membuat orang fain terkesan padama.
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3. Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg
Berdasarkan hasil penelitiannya, Herzberg mengambil kesimpulan bahwsa ada
dua kelompok faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang, yaiu :
& Swaisfier ¢ Momaior )
Yaitu meliputi prestasi, pengakuan ( penghargaan ) tanggungjawab, promosi,
kenatkan pangkat, Seorang karyawan harus mempunyai pekerjaan yahg lebih
malang, lebily banyak tuntutan kesempatan menjadi ahii dan mengembangkan
kemampuan apar dia dapat lermotivasi.
b. Dissatisfiers ( Higiese Foctors )
Faktor higiene bersifat preventif dan memipakan fakior bngktmpan, dan secara
kasar ekuivalen déngan kibutuhan tingkat bavsah dan Maslow.
Faktor higiene melipun_kebijaksanaan dain adminisirasi perusahaan  pengawasan

tehnis, gaji. hubungan antar pribadi, penyelia ([ mander ) dm kendisi kera.

2.2.3. Jenis-Jenis Motivasi

Motivas, daya perangsang atau daya pendoreng yang dapai meranpsang dan
mendorong karyawan untuk mau bekerja dengan sepial-giatnya berbede antara
karyawan yang satu dengan yang lainnya. Oleh karenanya, dalam memberikan motivasi

kepada karyawan haruslah disclidiki dahulu perangsang mana yang lebih ampult untuk

diterapkan,
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Menunit Manullang dalam bukuma Pasar-Dasar Manajemen, jenis-jenis

motivasi digolongkan ke dalam tiga golongan, vaitu

a Material Incentive.

d.

Yaitu Ségala daya perangsang yang dmila dengan vang.
Semi Material Incentive.
‘Yaitu semua. jenis perangsang vang idak dapat d nilai dengan vang

Mon Matenal Incentive.

\ UNIS
s

sebagainya.

Motivasi Negatif

Adalah proses untuk mempengaruhi agar maw melakukan sesuaw yang kita
inginkan, tetapl tehnik dzsar yang digumakan adalah lewat kekuatan ketakutan.
Apabila seseorang tidak melakukan sesuatu yang kita inginkan, kita akan menberi
tahukan bahwa dia mungkin akan Lehilangan sesualu, bsa kehilangan pengakuan,

uang atau mungkin uga jabatan
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Motivasi memang sangat kompleks, sehawga ala perbedaan tingkah laku dan
kebuwhan Bermacam-macam motivasi pada dn kanvawan menyebabkan tujuan yang
berbeda sehingga pengelolaan terhadap mereka perlu diperhatikan uniuk menyetahui

Jems motivasi mana yasg dapal mendorong mercka dalam bekena

2.2.4. Fakior-Faktor Mobivasi

Berdasarkan teort keburuhan yang dikemukakan oleh Maslow, ada hma fakior

motivasi kerja, yaitu

a. Fakior Keamanin

UNISSULA
Mlmbmh

ventilasi, dan lan sebagmnya Fal-:mr ik dari karyawan i sendimi meliputi

¢ Faktor Ftk

Yaitu mengenal lingku nasuk alat penerangan,

kelelahan, lamanya jam kerja, kesempatan libur, dan sebagainya
d Faktor Sosial.
Yaltu mengenai kerjasama karyawan dengan teman sekerja. hubunpan karyawan

denpan atasan. dan lan sebagainya
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& Faltor Penghargaan.
Yaitu berhubungan dengan kesesuatan bakat pada pekeran vang dijabatnya,
kesempatan untuk promosi, pengharpaan atau  prestasi kerpa  karyawan, dan
sebagamya.

Disini terhhar bahwa penltaku manusia sebenarmya hamyalah cermin yang
sederhana dam motivasi dasar mereka Agar moiivasi atas perilaku karyawan sesual
dengan tujuan perusahaan dalam rangka meningkatkan produkiivitas kerja, maka harus
ada perpaduan yang bak dan ided amara moinvas dan pemenchan kebutuhan mereka
sendini dan permintaan dan perusabaan

Jadi motivasi merupakan kewatan vang mengahkibatkan, menyazlurkan, dan
memehhara peclaku mamisia  Naiiun mofvasi jga memspakan suhvek  vans
membingunukan karéna ‘motivasi ndak dapal diamari secarslangsusy tapi harus
disimpulkan den penlaku karyawan wang tampak Motivas bukan satu-sahmya yang
rmempengarvh: presiasi karyawan, sebab ada fiaktor lain sang terlibat yanu kemampuan
individy dan pemzhaman tentang penteku yang diperlukan untuk mencapai prestasi
yang tnggl. Motwasi yang ada pada seseorang menupakan fakior pendorong vang
mewujudkan sesuaiu perilaku guna mencapai wivan kepuasan dirmya sehingga dapat
dikatakan hal ini merupakan masalah vang kompieks dalm pensahaan Tetapi
bagamanapun juga dengan adanya motvasi kega akan  dapat menimbulkan
keberhasiian kera ataw usaha karyawannya sehingga akan dapat mencapai tujuan

perusahaan yang telah diterapkan sebelummya
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23 Jaminan Hari Tua
2.3.5 Pengertian Jaminan Elari Tun

Menurut UL Mo 8/ 1977 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian vang dimaksud
detwan pensiyn adalah jaminan han wa. Dimana pemberian jannan ban wa i
merupakan perwujudan dar adanya program kesejphteraan ekonont karyawan dimana
program i dirancang dan diselenggarakan Selain unwk melindungl keamanan
ekonorm dan para karyawan uga uniuk memben perangsang kerjy kepada karyawan,
meningkatkan rasa kesetiaan atau ioyalitas karyawan, memberikan ketenangan kera
kepada yang bersangkutan maupun keluarganya.

Sebab apabila sudah fimibul perasaan aman dan tedindungi dari karyawan batk
mu terhadap dini maupun keiuargany & diharapkan nanuinya mereka akan dapai bekena
dengan 1cnang dan Hdak lerbebam pikiran  bermacanm-macam  yang akan dapat
menguanggu  konsentrasi-bekerja Sehingga Japat  berakibal pada penurunan
produktivilas dan Sulitny® pencapaian iuan dan perusahaan tersebur

Pemberian jaminan han tua ni didasarkan atss pemikiran babwa tidak ada yang
abadi di dumia sehingga | perusahaan merzsa ada baiknya karyawan mempunyai
peganuan dalam menghadapi ketidak pastan agar mereka merasa aman dan
terlindungl

Dinegara kita yang memperoleh pensiun adalah pegawai negerl alau pegawai

dari perusahaan-perusahaan negara yang dwtur dengan undang- undang Namun masih
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jarang perusahaan swasia yang memberikan pensiun kepada paa karyawannyz.
Adapun pengertian dari jaminan hari ma adalah
Jaminan vang diberkan sebagal balas jasa terhadap pegawai negeri yang telah
bertahun-tahun mengabdi kepada negara ( Gatot Istomo. K0 636 )
Pemberian uang dalarn jumlah terteniu vang dibenkan secara berkala kepada
karyawan yang telah berhenii bekeng dalam wake yang lama atau seteiah

mencapai batas usia tertentu ( Heid

achman Suad Husnan, 1993 227 )

berhak untuk mene e} {wk | ang Qe geai balas jasa

akan pengabdianng pad3 i A Jakan dapat

dipersunakan untuk| bigya-k: A i didup karyans 3 'ma'e:ka tidak

o
UNI S SULA
ninan Hari &:L" wsion

\ ! - .
Adapuﬂ MACATN-MECAMN - Ciaf | Jarniman Nan g alas pensiur i sepdm antara lan

2.32, Macam-Macam .

adalah { LG Warsanto, 1589 : 134 )
a Pensiun Pegawai.

Pensun yang diberikan kepada karvawam karena karyawan mu diberhentkan dengan

hormat dan memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
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b, Pensiun Janda atau Duda,
Pensiun janda diberkan apabila seorany pegawai atau pejabat priz meninggal,
sedenck an pensiun duda diberikan apabila seorang pegawai atau pejabat Wanita

meninggal Jika janda atau duda tersebul menkah lagi, maka ek pensun tersebut

akan hiiang
¢ Pensiun Anak
Pensiun janda atau duda yang diturunkan kepada anak-anaknya
d Pensiun Orang Tua
Pensiun orany tua diberikan bila karyawan meninggal dan nidak memiliki siri atau
suami maupurt anak. Bilg Ledia ordng ua telah bereeral, pensiin. orang wa akan

dibagi menjadi dia

233 Pemberian Jaminan Hari Tua Alas Pengiun
Adapun <ars pemberian jaminan harl 1uz alau pensiun kepada karyawannya
adalah sebagai berikut ([.G Warsanto, 1989 - M40 § |
& Besarnys pensiun pegawai scbulan 23 %4 dari dara pensiun unwk tap-fiap tabun
masa kerja. Dengan ketentuan besarnya maksimum pengiun ditetapkan 40 % dari
84) pokok terakhir dengan ketentuan bahwa jumlah vang dimaksud tidak lebih kec!
dari gajl pokok yang terendah
b Besarnya pensiun janda atau duda 36% dad dana pensiun . Dengan ketentuan

bahwa apabila terdapal lebih dan seorang istri yang berhak menerima pensiun janda,



maka besarnya bagian pensiun janda untuk Masing-masing st adalah % % dibagi

rata antara isti-istn itu

¢ Besarnya pensiun anak sama dengan besarnva pensiun janda atau duda yaitu 36%

Sedangkan besarnya pensiun orang tua adalal 20 % dani pensiun janda atan duda

Jika orang ta telah bercerai. imaka kepada mereka masmg-masing  diberikan

separuh dan jumlah besarnya pensiun.

24. Produkitivitas Kerja Karyawan
2.4.1. Pengertian Produktivitas Kerja Karyvawan

Produktiviias “merupakan swaw konsep yang “bersifat ‘umuny yane  beruguan
untuk menyediakan lebihi banyak bevang awn jasa dengan menggunakan sumber daya
yang terbatas Disi perusahaan “schaga suaiu Jembasa bisnis TEMpUtyal kegiatan
untuk - produk  dan mendisiribusikan kepada konsumen dengan  harapan  untuk
mendapatkan laba yang| memuaskan, Sehinoga diharapkan perusahaan harus mampu
memperolech manfaat vang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia
dengan menghasilkan out pul yang optimal atay semaksimal mungzkin
Adapun pengertian produktivitas u sendini adalah

Secara umum produktivitas menganduny pengertian yaitu perbandingan antara

hasit yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan ( Payaman

Simanjuniak, 1990 25



Kemampuan menphasilkan barang atav jasa yang biasanya dihitung per jam, per

orang, alau per mesin ataw pa fakior produksi lain ( Muchdarsyah Sinungan,

1995 : 20 )

Dari  pengernan  dialas dapat disimpulkan bahwa produktivitas  adalah
perbandingan secaa imu tulung antara jumlah yang dibasitkan dan jumlah tiap sumber
yang digunakan selama proses produksi berlangsung

Sedangkan pengertian dan produktivitas kerja karyawan itu sendir adalah

Perbandimgan antara hasil yang dicapal dengan peran serta tenaga kerja per

satuan waktuf 1 Raviantg, 1950 2] )

Sehingua dari “pengertidn fmi dapat dikaakan babwa produkinvitas  kena
karyawan merupakan ukuran keberlasilan karyawan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu. Dengan kata lain-dapar dikatakan bahwa sescortany karyawan menun jukkan
ungkat produktivitas yany tingei bila dia mampu menghasitkan produk sesual dengan
standar yang telah ditetapkan dalam kurun wakiu yang lebih singkar,

Dalam memanfaatkan sumber daya manusia vang optimal diharapkan karyawan
dapat berperan seria secard efekif dan efisien. Poran serta tersebut dapal juga
diberikan dalam bemuk kesedaan bekerja, disiplin, bertanggungjawab  atas
pekerjaantiya, bekerja sesual dengan pedoman yang ada Hal tersebut dapat dicapai
bila faktor-faktor yang mempengarubi produkfivitas diperhatikan, bak yang
berhubungan dengan din karyawan dan kondisi fisik yang berhubungan langsung

dengan hingkungan perusahaan dan kebijakan pemenintah secara menyeluruh
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Seperti yang d katakan oleh Payaman Simanjuntak bahwa tingg rendahnya
produktivitas kerja karyawan dipengarubi oleh beberapa hal, antara lain
a Unur
b “Fehnolog

& Pendidikan

f= W

‘Tunjangan dan jaminan sosial

o

Ketrampilan

™

Penempaian ©naga kerja vang tepat .

g Llpah

—

1 Kesempatan berprestas

—

- Motivasi

Lingkungan kui.a}l

- ="

Pengalaman kurj:i

| Jems kelamin

Penggunaan suny emertukan arahan
)\ UNiSSULA
dan pimpinan  dar ma £, Uik j}’ lf:}fa 4 e r-‘n.‘a-i! dr

|
pengetahuan vang cukup “mengenat el yang : engan produkiivitas,

Peningkatan produktiviias pada dasamya dapat dikategorkan dalam 4 | empat )

untuk  meniliki

bentuk menurut Pavaman Simanjuniak, yaitu

a [Dengan menggunakan sumber daya yang sedikit, diperoleh jumlah produksr yany

LT



T
b

b Dengan menggunakan sumber daya yang sedikit, diperoleh jumlah produksi yang
lebih banyak

¢ Dengan menggunakan sumber daya yang sama , diperoleh jumlah produks: yang
letuly batvak

d. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak. diperoleh jumlah produks:

yang lebih banyak

1.4.2, Faktor-Faktor Yang Mempeagaruhi Produktivitas Kerjg Karyawan
Produktivitas dipengatuhi oleh beberapa fakior, bak i yang berhubungan
dengan tenaga kerja maupun, vaig berhubungan dengan Jfinckunwan perusaftaan dan
kebiaksanaan pemenniah -Adapur fakion-akior tersebut antara lan adalah
a Pendidikan dan Latihan
Pendidikan membemuk-dan menambah pengetahuan sesecrang untuk menperjakan
sesuaty dengan lebh baik, cepat. dan tepat Latharn membenk dan menn gkatkan

ketrampfian kera karyawan. Jadi senmiakii tnggi iingkat pendidikan dan latihan
karyawan maka akan sémakin tinggi produkivilasnya,

b. Gii dan Kesehalan

Keadaan giei dan kesehatan yang bak akan memberikan kemampuan dan kesegaran

bakk Mu secara fisik maupun mental dalam melakukan pekenaan, sehingea akan

dapat mempengaruhi produktivitas seseorang



¢ Kesempatan Kerja dan Managemen.
Kesempatan umiuk mendapatkan pekerjaan yane sesuai dengan pendidikan dan
ketraripilan pap karyawan akan dapat mempengaruhi Ungkat produktivitas dari
karvawan tersebut  Salah menempatkan seorang karyawan dalam suam bidang
peker)aan tertentu yang udsk sesua dengan pendidkan da lavhan yang dimilikinya
dapat disebabkan karena kelemahan dai dalam manajemen sehingga akan dapal

berak hibai pada pengurangan produkiivitas

d. Kebijakan Pemenntah

Usaha untuk menin ullzh adanya kebijakan
tlan punm:nlam nan usaha,
trskal, haru.a
Jadi : ft)ukan hanya
merupakan masalal % ' masaiah yang

Namun apabila semua plh k- :u:mp 1erhadap tujuan yang telah ditetapkan
dengan seyala kelebihan dan kekuramganya maka produkiivitas akan dapat tercapai
dengan sangat memuaskan bagi semua pihak balk i pihak perusshaan maupun pihak

dari karyawan iy sendin



25 Hipotesa

Hipotesa sangat berguna untuk peneliian ilmiah, maksudnva adalah untuk
dapat mengarahkan dan memberikan pedoman kepada peneliti mengenai a)a yang
akan ditakukan dan akan dapat mempermudah jalannya peneltian

Hipotesa dapat diartikan sebagai jawaban sementara dalam sebuah penelitian

untuk mencari jawaban { Winarno Surachmad, 1990 99 )

Alas dasar pengentian diatas maka dapat dirumuskan suatu hipotesa yang akan

diup kebenarannya yailu, bahwa /‘\

L
UNISSULA
D\ elel/ £5alotolyznala




BAB M

METODE PENELITIAN

3.1, Fipe Penelitiqg

Dalam  penyusunan  skripsi i tipe penelibannya  adalah tipe penelitian
penjelasan atau explomriory dimana tipe penelitian il menyoroti pengarub antara
variabel - vanabe! penelitian dan menguj hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya
Oleh karena mi dinamakan Juga penehtian pengujian hipotests atan festmg rosearch,

Walaupun uraiannya mengandung deskripsi (¢tapi tokusbya terletak pada penjelasan

pengarub antara variabel { Magn Singarimbun day Sofian Effendi, 1984 3 )

3.2, Lokasi Penelitian

Lokasi penahtian_adalab dalu area Gengan batasen yany | jelas agar tidak
menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daerah aiau wilayah tertentu Adapun lokasi
penelitian yang menjadi’ obyek dari penehtian i adalah Perum Perhutani Unit 1 lawa

Tengah yang terletak di walan Pahlawan 1015 = 17 Semarang,

3.3. Jumilsh Poputasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan unsur-unsur yany memiliks satu ateu beberapa

arl atau karakteristik yang sama { Amw Dajan, 1986 110 )



Dalam penelitian kali mi, penulis akan menggunakan populasi karyawan pada
birc umum & Perum Perhutami Unit 1 Jawa Tengah o Semarang Dimana pada biro
umum T terdini dari2 { dua ) bagian yatu S Unum dan Se Personalia, yang mana
masing-masing bagian memperker jakan

e pnivk Sie Umum 33 ( tuga pulub tiga ) karyawan

» untuk Sie Personala 17( wjuh belas ) karyawan.
keseluruhan jumlah karyawan pada bro unwm mioada S0 {( hma pulubh )
karyawan,yang terdii dan karyawan poa dan wania:

Sebelum menenukan jumnlah sampel 1erlebih dahula | haruslah mengert wentang
pengertian yamg jelas mengenai sampel. Pengertian daripada sampel v sendici adalah

Bagian yang diobservagi yang <ligunakan baw tujuan penelitidan populasi atau

karakienstiknya, dinamai sampel ( Amo Dagan, 1986 . 10 3

Naraun dalam penelivian kali-ini sampel yang menjadi cbyek punelitian adalgh
sebanyak 30 ( tga puluh } karyawan sebagai pengukuran alas motivasi kerg dan
pembenan jaminan hari tua terhadap produkiifitas kera karyawan pada Perum
Perhutani Unit 1 Jawa tengah & Semarang

Sedangkan pengambilan sampel disini menggunakan metode Stratified Random
Sampling dan Cluster Sampel Adapun alasan penggunaan meiode Stratified Random
Sampling yaitu untuk mengyambarkan secaru tcpat mengenal sifat-sifat populasi vang
heterogen maka populast yang bersanghkutan harus dibagi-bayi dalam lapisan - lapisan

( strata ) yang homogen. dan dari setap lapisan dapar diambil sampel secaa acak



(Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1984, 117). Sedangkan penggunaan Cluster
Sampel pada umumnya yaitu dimana kesatuan-kesatuan yang akan ditelii merupakan
sebuah kelompok-kelompok yang lebih besar. Dan pada penelitian kali e sampel Gidak
diambil secara mdividu atsu menyeluruh  melainkan secara berkelompok- kelompak

yailu hanya pada kelompok karyawan Biro Unum sag bukan Biro yang lainnya

34, Metode Pengumpulan Data

Melode penpgumpulan dais yang penulis. punskan dalam peneliian kaii

adalah
& Penchtian Kepustakaan { £afeder Reseac’ )
Yanu suawn relode uniuk-memperolidh data yeny| dilaksanaian denpai - dasar-dasar

teorius  yang | berasal dani boku-buku panduan < dan  heralwr-hier awr vany

mendukung penelitian
b Penelitian Lapangan { Field Researchr )
Yaitu memperoich dala dari tempat obyek penelitivn. Adapun tehnik pengumpulan
data yang digunakan dslam nenehtian i adaleh
|. Wawancara { /urenien)
Yaitu mengadakan tanya-jawab secara langsung kepada bagian personalia dan
sejumiah karyawan tertentu yaty dianggap mewakill biro ymum yang menjadi

sampel dalam penehtian in



2 Pemberan Kuesioner

Yaitu dengan tembenkan suatu daRar pertanyaan tentang pengaruh adanya

motivasi, pemberian unjangan hari e terwama dalam had g ditujukan kepada

karyawan biro umom

35, Jenmis Data

Dalam penelitian m penulis memperoleh data dati dua sumber, yailu

a Data Primer

e
Adalah data yang buke usaliakan pengueis M v olah
|1 IJ l! IJ ; L] I L1}
Data sckunder ini dﬁ PN Iﬁ‘-ﬁi’wh;

instansi 1eckait
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3.6. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukurannya
1. WVariabel Bebas
Yaitu scjumlah wejala dengan berbagai unsur atau fakior & dalaminya yang adanya
menentukan atau mempengaruhi adanya variabel yvang lamnya( H Hadawi Nawauni
dan H M Manimi, 992 41),
Dimana varabel bebas disini adalah motivast sebagal X! dan jaminan harf tua
sebagal X2 Adapun penjelasan dalam definisi operasional varigbel disid adalah
bahwa
2. Mativasi{ Xl)
Motivasi _merupakan el yane  sangal penting dalam  membangkitkan dan
menumbulikan keh:tdupan kerjt dalamy suatu - perusalazn.  Dengan  adanya
motivasi dalim dirt_karyawan anaka kehidupan perusabaan akan dapai berjalan
denizan bak den tean perusahaan akan tercapai
Adapun cara pengukuran dan motivast adalah -
1. Prestasi yang dibasilkan karyawan,
2. Pengakuan atas karyawan.
3. Kemajuan dalam dinn karyawan.
Sedangkan upah atau payi yang dierima karyawan dan miotivasi rasa aman atau
kondisi dalam lingkungan kerja menipakan pemicu utama dalam menumbubkan

motivas: karyawan dalany melaksanakan pekerjaannya agar menjadi semakin
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bak. Dimana mofasi tu sendii adabh keadaan dalam pribadi seseorang yanp
mendorong kewnginan untuk melakukan keg atan rerieme guna mencapai fujuan.
b Jaminan Harl Tua(X2)
LYmana jaminan han ta mi dtenma okh seéhap kanvawan yang elah memasuki
nrsa usia tertentu atau usia wa yaitu 55 1abun depgan maa pembeénan jaminan
hari tua tergantung dari karyawan yang bersangkuian dimana bsa diberikan
secara langsung maupun secara berkala. Dan besarmya jamunan ban twa tiap-tap
karyawan berbeda antara sate dengan yang lainova Dimana jaminan han twa
adalah jaminan berupy dang delam gusniah rerentu yang dibenkan kepada
karyawan yang i¢lah memasuka vsa ua dan 1215h berheni bekerja
2 Variabel Terkat
Yaitu sejumlah gejala dengan berbaga wnsur aleu fakior & dalamnya, yang adanya
ditentukan atsu dipengatuhi obeh ‘adarya vamebel vang lavi ¢ H Hadawi Nauaur
dan H M Martini, 1392 41 )
Yang lermasuk dalam vanabel tefikat. dsmi-adaial produkiivitas scbaga Y. Dimana
produktivitas yang dibasilkanoleh karyawan disini dapat  dikeiahui  melalui
kegagalan yang permah dialami okh karyawan dalam mengerjakan pekerjaan dan
ketepatan wakiu seseorang karyawan d dalam memuolai dan mengakhin sualu
pekerjaan
Dv sim dapat dikatakan babwa antara X1 dan X2 mempunya pengaruh yang

positif dan kuat terhadap Y. karena penmgkasan produkfivitas kenz karyawan antara
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jain dipengaruhi oleh motivasi dan pemberian jaminan hari wa Jadi dengan adanya
pemberian jaminan Yar hia dm motivasi vang tinggi maka produkuwitas kerja
karyawan diharapkan akan dapal semakin ditmgkaikan untuk kemajuan dan kehidupan

sudtu perusabhaan

3.7, Anilisis Data
3.7.1, Analisis Data Kuafitatif
Analisis im digunakan unwik mendukung atab memperjelas dan mempertegas
dari hasil perhitungan secaa Kuantitahf
Proses analigis data kuahtanf wrierdiri dari empat baoian, yziiu
a Mengorgamsas: Data
Data dalam penehitian kualtati biasanya berismpah. Data yang-ads perlu dibaca dan
dibaca kembali agar dara sersebu dapat dipahami secara benar,
Bilz perlu penulis dapat mengedimya, karena cataiam ®i penting uniuk membuat
kernbali catatan lapangan, sekaligus. sebapai pewnjuk dalam menata kembali data
lapangan yang bejum teratus
b Kiasifikasi Data
Data yang lelah diorganisasi perb untuk diklanfikasikan atau dgolongkan menurin
bagian-bagian permasalahan, mis2lnya pengelolaan data karyawan sehingga data

yang lerkumpul dapal dipergunakan sesua kebutuhan
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¢ Penyaiian Data.
Penulis akan menampilkan data dalam bentok -
|, Uraan , misalnya mengenai gambaran umum perusahaan
2, Bagan , misaliya bagan orgamisasi Perum Perhutani Unit T Jawa Tengah d
Semarang

3. Tabel, dalam hal mi adalah tabel men eerd pendapatan karyawan sehubungan

UNISSULA
\ M'@?‘?’%‘Wh

Analisis regresi linier berg

statistik. Anzlisis yang ¢
1. Analisis Regresi Linie

i
=,

ne mikur kuatmya pengaruh

antaraX1,X2, ... . Xk dan Y secara kuanitatif ( J. Supranto, 1986 = 94 ).

Bentuk umum dari persamamn regresi Inear besganda ni menunnt Amo Dajan
{1991 - 221), dirumuskan sehagas berku

Y =a+ blX]l - b2X2
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Dimana ;

Y = produkfivitas kera.

a = bilengan konstania
bl .b2 = koefisien regresi.
Xl = motivasi kerja.

X2 = jsminan hari wa.

koefisien ini da sskan perse o I te |/ yang dapal
diterangkan oleh pe e determinasi

adalah :

Skala likert merupakan kegiatan pemberian scom terhadap jawaban responden
yang masuk, untuk mempercleh data kuantitatif yang diperlukan dalam hipolesa. Dan
setiap kalegori jawaban diberi score sesumi yang telah ditemukan sesuai dengan
dukungannya terhadap masalah penelitian, yanu 1ertingg) untuk hategori jawaban yang

mendekati persoalan penelitian_



Adapun score yang diberikan untuk mastng-masing jawaban adalah sebagai
berikut -

Apabila jawaban a2 | diberi score S

Apabila jawaban b, dibeni score 4

Apabtla jawaban ¢ | diberf score 3

Apabila yawaban d . diber score 2

Apabila jawaban e | diben score -

Untuk menp dar | A ch ' *-S dap vanabel

J dua ssi atau

s L

Pada Penehitia e pel LN

UNISSULA
il | £R imindla

I. Menentukan Hipotesa

Ho = W = 0 ( tdak ada pengaruh motivasi dan pemberian jaminan heri wa
lerhadap produktivitas kerja karvawan ),
Fa = pu = 0( ada pengaruh motivasi dan pemberian jaminan hari tua terhadap

produktivitas kerga )



2Menentukan level of significance sebesar 95% ( o = 005 )
Adapun unwk -
Taraf sig-rflﬁl:ance (g l=al?
¥ = n. |-k, dimana n = sampel k = wvanabel bebas
Tiwabel =t (n-1-k, a/2)

3 Perhitungan untuk 1 hitung.

L
UNISSULA
'Ft:’_qujf | é:;et, Leluis alan

. TV




i Uj £ Atau Ui Sam Sksi

Umiuk mencan F hitung digunakan rumus sebaga benkw :

R (K-1)
F =
(1-R¥)/(N-K)
dinana
R: = Koefisien determinasi berganda
N :

k= jumlah p

el i) Sealy ol ool

2 Menenmukan Level C.l' .

r art lud terhadap
\ i ?
R\ ivitas hena kanawan ) [0

!

Adapun untuk
DF = n-1-k
dimana  n = sam pel
k = vanabel bebas

Flabel = F (n-1-k )
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Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka pada tingkat kepercayaan
05% ( a = 005 ) dan derajad kebebasan n- 1 - k. meka Ho ditolask dan Ha
diterima  Sedangkan apabila nitéi F hiwng lebih kecl dani | tabel pada nngkat
kepercayaan dan derajad yang sama, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Adapun gambar dari up F dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah o

UNISSULA
ﬁ:ﬂlggléeb' I:ﬁ I!'




BAaB IV

GAMBARAN UMM PERUSAHAAN

4.1, Sejarah Berdirinya Perum Perhutani
Sejarah kehutanan & indonesia dalam perkembangannya dibedakan menjadi

empal fahap, yaiu

. Masa fizodal (sebelum tahun 1602)

2
3
4

ang pelitk
ekonomi. sosial, '. maka sejarah
kehutanan dan k it Empal  nasa

¥ .
UNISSULA /i

Sclumh hutan ﬁ Jaw U-u-.--;'i..-l.,.- i & saar rﬂjﬂ atau raw. Pada

L
e —

| Masa fizodel (sebelurn

masa it bekmn dikenal adanya pengurusan huan secara terawr dan bak.

Z Masa kolonial Belanda (tahun 1602-tahun 1942}

Dengan adanya politk dari pemenntah kolonial Belanda maka pengurusan hutan di
Jawadan Madura secara beranysur-angsur beralih dari tangan raja kepada mereka

Pada masa u belum ada perbaikan dalam pengurusan hutan dan rhasih berbenk



perusahaan eksplortasi walaupun semasa pemerintahan Daendies (tahum 1802) teleh
dik duarkan landasan hukum dabm pepgurusan hutan dan dibentuknya badan-badan
pelaksana kehutanan yang terdiré dari Inst=ktorat Jenderal. Lembaga Admimstrasi
Hutan dan Perkayuan serta Komseriat Usaha merintis jabn ke grah pengurusan
hutan yang didaswkan pada pengetahuan dan  imu  kehutanan modern
diperkenalkan oleh ahi kehutanan lerman, Muller dam Turdens pada tahun 1846
Pada masa iy juga xlah dibentuk badan khusus (DIENTS VAN HET
BOSCHWEZEN) yang ditkuti dengan beslalainya Undang-Undang Kehutanan
pada tahun 1365 dan tahur 1874, Keswdian diadakan penmjauan dan pembaharuan
di sektor perundang-tndangan kehutaran denaan dikelvarkannya BOSCHWEZEN
gin DIENTS REGLEMENT  pada tahue 1887 Pemourusan hutan  muia
diintensifxan berdasarkan imdacg-wmdang tersebin dan disesudikan dengan fingkat
perkembangan ekanomi_kehutanan modern seperi yang dkenal & Eropa Untk
meningkatkan kepengurusan Jutan ke arsh mjuan yang komersial maka pada tahun

1929 dibentuklah JATI BEDRUF. Pada tahun 1936 JATI BEDRUF diganti menjadi

bentuk JAWATAN (DIENTS) dan bemuik i herlaly sampai dengan berakhimya

masa kolonial Belanda.
Masa pendudukan Jepang (tahun 1942-tahun 1945)

Pada mza m mama BOSCHWEZEN digani dengan nama RINGYO TYUO

ZUMUSIO  Perubahan nama i tanya mengabkibatkan perubahan pada susuman

or@anisasinya. Selama masa o hutan jat mengalami kemunduran polens: yang
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disebabkan oleh penebarigan yang ferns menerus dan melampavi daya tebang serta
gagalnya penanamar hutan jan kemball

Masa kemerdekaan (sesudah tahun 1945)

Dengan  diproklamirkannya kemerdeksan Indonesia maka RINGYO TYUO
ZUMUSIQO diambil alib oleh pemerintah Indonesia dan dijadikan JAWATAN
KEHUTANAN  Jawatan kehuwtanan im  ditempatkan &  bawah Kementrian
Kemakmuran yang akhimya menjadi Kemeatrian Perianian.

Sehubungan dengan usaha ke arah pemberian ctepomi yang seluas-luasnya dari
pemerintah pusat kepada pemernteh dagaly dimana menyangkut pula pengurusan
hutan dan kehutanan maka dikeluarkan PP No, 64 £ 1967,

Untuk  mensukseskan pembangunan  dalam rangka mencan dan  meningkatkan
summber penghasilan atavpun sumber biaya bagi pembangunan proyek-proyek maka
P Ne. 1971960 disamping P Ne 64/ 1967 dijadikan landasan keja d bidang
kehutanan

Dalam PP No. | / 1969 pemerimah telah menetapkan tiga bentuk pokok usaha
negara, yaitu

|, Perusahaan Jawatan {Perjan)

2 Perusghaan Umim {Perum)

3 Perusahaan Perseroan {Persern).

Berdasarkan P Mo 15 / 1972 dan PP No 2/ 1978 didinikanlah Perum

Perhutani yang berkanior pusar d fakaria dengan unit wilayah kerjanya. yailu
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Unit 1 : Perum Perhutani & Jawa Tengah,
Unie 1 : Perum Perhotani d Jawa Timur.
Unic UI : Perum Perhutani d Jawa Barat

PP Nol5/1972 dan PP No2/1978 sekaranp sudah fidak berlaku lag{ dan telah

dirubah dengan PP No. 36/ 1986

4.2. Lokasi Pernsakaan

Lcokasi perusahaan merupakan tempat  dimana perusahaan melakukan
aktivitasnya sehari-hari. Pada permulaan didiriannya suatn perusahaan pemilihan
lokasi perusahaan adaiah sangal pentng, harus dilakukan® sccara ieliti dan disenal
dengan perhitungan yamg cokup matang karema hal i (wrui menunjang kelancaran dan
perkembangan perusabaan. Caial yang dapat  didakukan anlara  [ain  dengan
memperhatkan aspek  €konOmi, rencan masa depan seperti perluasan bangunan,
pemilihan daerah pemasaran dan lain-iain,

Disamping itu masih ada beberapa lal yang perhi diperhatikan antara lin
adalah faktor saranz ar, listrik, telepen, transportasi dan sebagainya

Demikian pula dengan Perum Perhutani Unit 1 Jawa Tengah vang terletak d
Jalan Pahlawan wo, 15-17 Semarang, pemilhan lokas) perusahaan mempertimbangkan

hal-hal sebagai benkut



1. Lokasi pensahaan yang strategis di jalin Pahlwan fepat ditengah - tengah kota
Semarang sehingga akan memudahkan komunikasi antarz kamor cabang (KPH)
maupun pelanppan

2 Lokasi perusahaan yang muwdah dan dapat dijangkau cleh sarana iransportasi
sehingga kegiatan pemasaran dapat berjalin dengan kncar.

Adapun secawa skematis, lokasi Perum Perhutani Unix [ Jawa Tengah & Semarang

e

dapat dilihat pada densh berikut int (Gambar 4

UNISSULA
el G lebuizmele
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4.3, Struktur Organisasi Perusahaan
Sirukiur organisasi merupakan dasar dalam melakukan setiap tndakan yang
herhubungan dengan kekuasaan, tugas dan tanpgegung jawab, dimana terdapat pola
hubungan kerja dan falu lintas wewenang sera fanggung jawab mulai dan pimpinan
sampal satuan-satuan dbawahnva
Struktur organisani adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan jelas
diantara pejabat maupun bidang kerja sat sama  lain sehingga  jelas
kedudukan, wewenang Serta fanggung jawab. masing-masing dalam suatu

kebulatan yang teratur { The Liang Gie. 1992.%5).

Dari pepgertian diatas, jelaslah balwa pendclegastan wewenang, lupas dan
tanggung jawab kepada-bawahan merupakan hal yang sangat penting schingpa dalam
suatu  pefusahaan  perks adanya  struktur = organisasi yang  tepal  sesuval  dengan
perusahaan yang bersangkutan, Dengan adanya sirukiur organisasi maka garis-garis
wewenang dan tanggung jawab dapat terlhat jclas, schingga tidak terjadi adanya
overlap unwwk masing-masing bagian atau fungsi Selain i juga memungkink &
gdanya koordinasi usaha diantara semua satuan, funysi dan jgnjang untuk mengambil
segala tindakan yang dapat mencapa fujuan umum perusabaan, dan memungkinkan

adanya penyésuaian untuk memenuln  perubahan-perubahan  lingkungan dimana

perusahan beroperasi



b

Suatu struktur organisasi yang bak dapat menimbulkan suasana kefja yang
baik antara pimpiran dengan bawahan. Disini akan tampak suatn keadaan yang
menyenangkan dalam mengadakan kerjasama tersebul pntuk mencapal fujuan yang
telah ditetapkan dan ingin dicapai bersama.

Menurut hubungan kerja tersebut siruktur organisasi dapat dibedakan menjadi empat

bentuk, yartu

|. Orgpanisasi garis
Dalarmn organisasi garis ini pars Kepemimpinan mengalic dan pimpinan kepada
bawahannya begitu selefusnya sampai kepada pekena dalam lapangan masing-
masing

2 Organisasi fungsional
Dalam organisasi fungsional -©i pimpinan berwehang alau. berhak memberikan
perintah kepada semug bawahan vang setrpkat lebih rendali daninya sesuai dengan
fungsinya. Dalam  melaksanakan tugas tidak banyak memerivkan koordinasi
terutama pada tingkat pelaksanaan Eawahan karena bidang wgasnya sudah jelas dan
£RAs.

3, Organisasi garis dan staf.
Dalam organisasi gars dan staf ini pada umumnya dianut oleh syatw organisasi yang
besar, daerah kerjanya luas, mempunyal bidang tugas yang beranekaragam sera

rumit, jumlah karyawannya banyak dan terdapal satu atau lebih tenaga staf



Stef adalah crang yang ahli dalam bidang terten yang tusasnya memberikan saran

sesual bidangnya kepada pimpinan yang bersangkutan

4. Organisasi staf dan fungsional

Daam organisasi staf dan fungsional ni merupakan kombinasi dasi bentuk

orgamsasi fungsional dan benwk organisasi sarss dan staf

Dari data yang diperokh memunjukkan bahwa stroktur organisasi  vang

digunakan oleh Perum Perhutani Uni | Jawa Tengah adalah bentuk organisasi garks
dan staf dimana jumlah karyawanava cukisp banyak dan menmtiki satu atay lebih tenaga
staf serta adanya kesatwan pumpidan vang dipegang okh Kepala Unb dimana Wakil
Kepala Unit , Kepala Biro dan Kepala Sekst bertanggunciawab penvh kepada Kepala
Unit Perun Per hutani
Secara lebih lengkap, bagan struktur organisasi Perum Perbutani Unt [ Jawa Tengah
di Semarang dapat dilihet pada Gambar 4.2 yang berdasarkan pada Surat Keputusan

Direkst Perum Perhutani tanggal 10 Sepiember 1993 No 0935 / KPTS / 1995
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Perum Perhutani Unit [ Jawa Tengah dipimpin olek suatu Pimpinan Unit yang
terdiri dari Kepala unit dan seorang Wakil Kepala Unit
Tugas, wewenang dan tanggung jawab dari Pimpinan Unit adaiah sebagai benkus
. Kepala Unit
« Melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telall ditetapkan oleh
Direksi
e Memimpin dan mengurus Unit Perum Pgchutani vang ditugask an oleh Dircksi
e Menentukan cara-cara pelaksapaan keébnaksanaan Direksi Perum Perhutani guna
mencapai daya guna dan hasil guna vang optimal
¢ [Dalam melaksanakan wpasnya berianggungaweb kepada Direkiur Utama

2 WakilKepala Vil

¢ Membamu Kepala Unit datany melaksanakan migas memimpin dan mengurus
Kantor Uil
e Mengkoordingsi, ‘membma dan mengawasi Didang-bidang pembinaan hutan,
produksi, industri, keamanan, bukum, perlengkapan dan perkantoran.
+ Dalam melaksanakan tugasiyva bertanggung jawab kepada Kepala Unit
Adaputi susunan Unit Perum Perhutani terdiv dard -
1. Kantor U
2 Kesawsan Pematyghkuan Hutan (KPH)
3 Kesatuan Industn Pengolahan Kayu Jati (KIPKD)

4  Kamor Pelak sana Exspor (KPE)
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5 Kesatuan Pengusahaan Suterz Alam (KPSA).

Sedangkan susunan, tugas, wewenang dan tatggung jawal dan Kantor Unit itu sendin

terdir dan
l.  Bro Perencanzan

Kepala Biro Perencanaan membawahi

» Kepala Sekst Perencanaan Umum

* Kepala Seksi Pengukuran dan Perpetaan

« Kepala Seksi Perencanaan Prasarana,

¢ Kepala Seks: Perencanaan Hutan Daerah

Sedangkan wgas, wewenang dan t8oggung jawabnya, adalah -

a. Memimpin, mengurus dan' mengendalikan kegialan By Perencanaan vang
meliputi  pengukuhan, penataan  hutan, pemiukaan Wilayah, penguburan
Pérpetaan, perencanaan dan pengembangan

b Memerksa dan menilai rencana pengolahan kelestarsan hitan rencana kerja
tahunan yang disusun cleh Kepala Seksi Perencanaan Hutan Daerzh,

¢ Memeriksa dan menilai Rencana Kerja Tahunan Perysahaap (RKTP) yang
disusun dan diajukan oleh Kesatyan Pemangkuan Hutan

d Menyusun RKTP Unit

2 Biro Pembinaan Hutan
Kepala Bro Pembinaan Hutan membawahi

¢ Kepala Seksi Reboisasi dan Rehabiitasi Hutan
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» Kepala Seksi Pembmaan Hutan

+ Kepala Seksi Pembinaan Lingkungan

Sedangkan tugas, wewenany dan tangguny jawabnya adalah

a Memimpin, mengurus dan mengendaliban kegiaian Biro Pembinaan Hutan yang
meliput reboisasi. rehabilitasi hutan dan pemeliharaan hutan

b Menyusun rencana ketja dan kebutuhan sarana dan prasarana \eknis

¢ Rehabilitasi dan pemeltharaan hu.tan fisik d lapangan

d Memperanggung jawabkan pelak sandan lugasnya kepada Kepala Unit

Biro Produksi

Kepala Biro Produksi-inembavai |

= Kepala Scksi Eksploirasi Kayu

* Kepala Seksi Eksploitast Non Kayy

» Kepala Seksi Usaha Lain

Sedangkan {ugas, wewenang dan tanggung jawabnya, adalah -

a Memimpin, mengurus dan mengendaitkan kegiatan Biro Produksi yang melipuu
kegiatan eksploilasi hutan dan usahs-usaha fmn.

b Menyusun rencana kera dan kebutuhan sarana, prasarama iehnis bidang

produksi
¢ Memberikan bimbingan tehnis dan pengawasan pelaksataan pewnjuk kerja
bidang produkst kepada admimstratur Perhutam / KKPH

d Mempertanggungjawabkan pelak sanaar tugasnya kepada Kepala Linn
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Biro [ndustri

Kepala Bro [ndustri membawahi

= Kepala Seksi Industri Kayu

o Kepala Seksi Industri Non Kayu

e Kepaia Seksi Instatasi [ndustri

* Kepala Kesatuan Industii Pengolahan Kayu

* Kepala Kesmwan Pengusahaan Sutera Alan

Kegiatan Indusiti Kayu dan Non Kayu Lainnya.

Sedangkan lugas, wewenang dan tangguny Jawabnys, adaiah -

2 Membaniy Kepala Unit dalam bidang Indusic

b Memimpin, menguris dan mengendalikan kegiaran biro smdusii yang melipui
hasii hutan kayu dan- nem kayu dalan: usaha memperoieh nilai 1ambah yany,
aptimal

c. Menyusun rencana dan prasarana yang diperlukan.

d Mempenanggung jawabkan pelaksanaan tugesny2 kepada Kepala Unit

Biro Pemasaran

Kepala Bro Pemasaran membgwahi
= Kepala Seksi Penjualan

» Kepala Seksi Pengujian

s Kepala Seksi Analisa Pasar

Sedangkan tugas. wewenang dan anggung jawabnya. adalah



a Membantu Kepala Unit dalam bidang pemasaran.

b. Memimpin, mengurus dan mengendalikan kegiatan biro pemasaran  yang
meliputi penjualan, pengujian, dan amaiisz pasar baw hasil huian kavu dan non
kayu,

¢ Membenkan masukan bai pengembangan indust pengolahan hasil hutan

dalam negen.

¢ Mempertanggung jawabkan pelaksanazn weasnya kepada Kepala Unit

Biro Kewnangan

3 gan yang mehput
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belanja

b Bertindak sebagai bendaharawan umum keuangan unit

¢ Memberkan pertimbangan kepada Kepalz Unit  mengena, pinjaman,
pengeluaran dan penerimaan perusahaan

Birc Umum

Kepala Biro Umum membawahi



» Kepala Seksi Umum dan Perkamoran

= Kepala Seksi Personalia

Sedangkan myas, wewenang dan tanggung jawabnya, adalah

a  Memmpin, mengaur dan mengendalikan kegiatan lala Ik sana pmum kantor
unit

b Bertangguny jawab terhadap penataan dan keamanan arsip

€. Mengatr, membimbing, .- juk kena dan melak sanakan

pengawasan kepada administra y

Sedangkan tugas,

8. Berugas dan memimp ; kegiatan biro teknik

dan perlengkapan

b. Menyusun rencam kebutuhan sarana dan prasarana

¢ Meyusun perangkaan, membuat analisa, evaluasi dan laporan
9 Bro Keamanan, Agraria dan Hymas

Kepala Bire Kamagra dan Humas membawah; -

* Kepala Seksi Keamanan
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s Kepala Seksi Hukum dan Agrana.

» Kepala Seksr Humas

Sedangkan tugas, wewenang dan tanggnme jawabnva, adalah

a Membanin Kepala Unit dalam bidang hukum keamanan, keagranaan dan
kehumasan.

b Memimpin, mengurus dan mengendaltkan kegiman bwo keamanan dan agraria
dalam usaha pengamanan hutan dan wisan agrana, hukum dan kehumasan.

¢ Mengatur, membimbing, mengkoordinast dan - mengawasi weas seksi-seksi
pada bwrg keamanan dan asrana

1. Biro Pengawasan
Kepala Biro Pengawasan membawahi
= Kepala Seksi Pengavasan Wilaysh Barat
e Kepala Seksi Pengawasan Wilayah Timyr
* Adm Perhutzni/KPH .KPE .IPKJ Cepu, KPSA Soppeng, SPHKm-NTB
Sedangkan tugas, wewenang dan tangoune jawabnya, adalah

2 Melaksanakan pengawasan dan pemeriksasn  atas pelaksanaan pengelofaan

perusahaan

b Menyampai kan laporan pemeriksaan dan penilajan serta saran-saran kepada

Kepala Unit

¢ Melaksanakan evaluasi terhadap pengeluaran, penghasiian, aktivitas perusahaan
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44, Kepepawiian
Penggolongan kepepawaian dalam Perum Perhutani dapat dibedakan sebagai
berikui
| Pegawa Negeri vang diperbantukan, yailu yang sudah diangkat sebayal peawat
sebelum berdirinya Perum Perhuiani (perusahaan)
2 Pegawal Perum Perhutani (perusahaan), yaitu pegawai Perum Perhutaai yang
diangkat sesudah Perumn Perhutani berdici,
Selain ada dua jenis yang tersebut diatas juga ada beberapa pekerja, yai
. Pekerja hanan tetap
2. Pekerja lepas.
3 Pekerp borongan,
Unuk pekerja delam “penganckatan tenapa  kerjn - Perum- Perbuiam  meninjau
pegawainya dan tga fakter, yaiu |
1. Kecepaian tenaga kerja.
2 Kearsipan,
3 Farmasi mengjijinkan
Tugas dari seksi kepegawaian adalah -
| Menenma pegawa ban:
2 Membuat suatu perjanjian dengan pegawa baru
3 Mengangkat pegawai baru

4  Memberi kursus



5. Membuat laporan kecelakaan.

6 Menaikkan gy pegawal

4.5. Kesejahterazn Pegawai
Dalam keputusan direktur Perumn Perhutani No 21 / KPTS / Dir/ 1986  1elah
ditétapkan suatu peraturan pembenan dana $osial, penggantian pengobatan & rumah

sakit bagi karyawan/ pegawai (pegawai harian fetap)

Golongan 1| sebesar Rp 1. 500, 00

2 Golongan 11 sebesar Ry 16, 000, OO0
3. Golongan 111 _sebesar Rp 22 500 00
4. Golongan IV sebesar Rp 26 000, OU
5 Pegawa haran tctap Rp' 6 300, 00

Sedangkan uniuk peraluran i sumah sakit diberkan penggolongan menurut
kelas, yaitu
. Golongan 1dan PHT diempatkan.d kelas 3.
2. Golongan 11 ditempatkan & kelas 2
3 Golomgan 1l ditempatkan & kelas 1

Selain #u Pegawal negen fka meninggal dunia akan mendapatkan jaminan
sosial berupa wnjangan yang besarnya sam setengah bulan dan dara pensiun janda

ala duda pegawa negen Perum Perhusani

Selain gap pokok, juga menerima tunjangan



1 Istd 5% kah gajj pokok
2 Angk 2%  kah gay pokok
3 Variabel 20%  kah gap pokok
4 Jabatan  20%  kah gap pokok
Tunjangan tambahan benpa

1. Golongan [ dan PHT sebesar 60 % kali gaj pokok.

1. Pegawai

2 lstr

&F
UNISSULA
mellul)l g0l lolunsla

2 Ka subsi sebesar Rp 3t 000 00

\
|, Ka meja sebesar Rp,

3 Kam sebesar Rp 90 000, 00
4  Ajun sebesar Rp 50 000 00

5  Saf ahl BEp 10 000 0D
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4,6. Bidang Usaha
Perurn Perhutani adakah Perusabaan Umum Kehutanan Negara dan merupakan
Radan Usaha Milik Negara vang berada dibawah naungan Depariemen Kehutanan dan
Perkebunan yang mengemban lugas mengelola. memanfaatkan sera menjaga hutan
seswai denpan kebijaksanaan pemerintall guna meningkatkan pendapatan negara serta
memberikan pelayanan kepada masyarakat Indonesia
Dalam pengelolaannya Perum Perhulani-Harus memperhatikan prinsip ekonomi,
kelesiarian dan terjaganya kekaypan fegara yang diatur dalam PP No. 36 / 1986
pasal 7 yang iSmya
| Pengusahaan hutan melipui™kegiatan genanaman, | pemelivaraan. peniungutan hasil
hutan, pengelolaan dan peniasaran
2 Usaha -usaha lainnya wang dapal menunjang 1ereapainya, fujuan perosabaan harus
dengan persetujuan Meniri Kehutanan
Perum Perbutani’ Unil 1 Jawa Tengah ielah menghasilkan berbagal macam
produk yang kesemuanya merupakan hasil hutan bak kayu maupun non kayu Produk
tersebut dihasilk an untuk memenuhi“pasaran dalam negert dan luar negeri (ekspor)
Adapun produk yang dihasilkan sebagai hasil eksploniasi hutan adalah sebagai berkut
1 Eksploitasi kayu, yang terdiri dari
¢ Kayujati
e Kaw rimba, yang melipuii pinus, mahoni, sonokeling, damar. sonobrit. sengorn.

rasamala, acacia
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2 Eksploitasi non kayu, yang terdini dari -

o Gewh pinus s Kopal

e Kayu putih o Lak cabang
o Persuteraan alam w Kopi

e Cengkeh ¢ Rotan

= Bambu » Madu

3 1/saha lain, yang terdin dan

s Pedebahan » Wana wisata

47, Kesejahtersan Karvawan Daism Hal Pemberian Jaminan Hari Tua

Sesual deagan  hetenuan  undangsundany yamy Dbedaku tentang masalah
kepegawaian, maka Perum Perhuiani membenkan za ying menjadi hak para
karyawannya yatu salah satunya yang berupa pembenian jaménan har tua kepada
karyawan yang telah memasuki masa persfun sebagal balss psa stas pengabdiannya
selama bekerja pade Peruro Perhutani.

Semua karyawan Perm Perhutani pada dasamys akan mendapatkan hak
pensiun dari DP PHT { Dana Pensin Perum Perhutani ) dan untuk Pegawai Neger
Sipil selain akan mendapatkan pensiun yang dibayarkan oleh PT TASPEN { Perserc)
juga mendapatkan pensiun dari DP PHT { Dana Penswn Perum Perbutany) atau dari

FT Asuransi Jwa Adisaranz Wanaartha Jady pada Perum Perhulani lerdapat dua

propram pensiun, yaiu
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1 PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha { sepk tahun 1988 )
2 DPPHT atau Dana Pensiun Perum Perbutani { sepk 1 Agusius 1997 )

Sehinpga disini dapat dikatakan macam-macan pensiun dari Dana Pensun
Perumt Perhutani sama dengan dani PT  Asuranst hwa Adisarana Wanaartha, yang
mana lerdin dan -

a. Pensiun Normal { Pegawai }
Yang dimaksud dengan pensiun nonmal iadalah karyawan yany diberheniikan
dengan hormat, dengan memiliki B2k pensiun den.masa kerja pensiunt sekurang-
kurangnya 3 tahun serta telal mencapai usia 35 tabun

b Pensiun Janda atag Duda
Yeng dimaksud dengan jada 2ty duda pada Penm Pethutany Unit 1 Jawa Tengah
adalah
Janda adalah istri ssh dari karyawan Peruni Pechu@ni Lisit 1 Jawa Tengah menurut
hukum dari penerimaan pensiun karyawan yang meninggal dunia
Duda adalah suami séh dan karyawan Petum Perhwtani Lnit | Jawa Tengah
raenurut hukum dari penenimaan pensiun karyawan yang meninggal dunia.

¢, Pensiun Anak Yatim atau Paw dan Yatim Piaw
Yang dimaksud anak yalim atau piaiv pada Perum Perhutam Umt 1 Jawa Tengah

adalah anak kandung vang sah atau anak yang disahkan dari karyawan Perum

Perhutani Unit | Jawa Tengah



6l

d. Pensiun Ahl Waris.
Adalah bila karyawan meninggal dunia dan udak meninggalkan istri awu suami
maupun anak, maka pensun akan diberikan kepada orang wa kandung karyawan
Sedangkan macam-macam pensiuf pntuk peeawa negeri sipl yang berasal dan
PT TASPEN adakh
|. Pensiun Sendmi

7 Pepsiun Janda atau Duoda

sehesar 60% dari o 1 pensiun,
\\ UNISSULA
bt

Besamya pensiun janda atau dida adalih 30% dri pensiug

3 Pensiun Yamn atau Piam dan Yatum Piaw

Besaimya pensiun yatim atau praw: adalah 13 %% % dan pensiunan janda atau duda

untvk setiap anak dengan maksimal 3 anak yang memenuh: persvaratan yang telah

ditetapkan, yaitu




a Beium mencapal usia 2i 1ahun
b. Tidak memperoleh penghasilan sendiri.

¢. Belum menikah atau belum pernah memkah

UNISSULA
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AMALIGIS DATA
5.1. Penyajisn Data
£.1.1. Identitas Responden Berdasarkan Jeniz Eelaain

Tabel 5.1,
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

behwe
penelitian
Bire Umum
dianalisis ﬂ’ atau
responden 1oki- 1, : atau

L]
responden perempua

Jenis Eelamin Jumlah;;:;iu Perssntase |
| Laki-Laki 50 X%
Perempusn 50 %

50%
onX



5.1.2. lIdentitzz EBesponden Berdassarksn Tingkat Pendidikan

Tabel 9,2,
Identitas EResponden

Berda=arkan Tingkat Fendidikan

Tingkat Pendidikan
Jenis RKelamin

SLTA Persentace | DIPLOHA III |Persentase

Laki-lski 11 crang 36,7% | 4 orsng 13,3%
Perempuan 1& orang 40 3 orang 1 X

Jumlah 23 orang;-' 7 orang ' 23,3 %

Sumber : Pernm Perhutanf & ‘iﬁﬁj

Dari  tabel "‘—(/t.'_ﬁliam b jukkan  jumlah
9‘3‘-’ (1

Karvawan v SNE ! g

responden  af a 1 nair & esponden

laki-laki ata : ) -3 uﬁuan atau
40%. s T
crang respondes laki-
laki atau 13,3% 10%.
Hal tersebut mé; tkRap fbahde- pendidiika fiyawan untuk
Biro Umuwm ratafk I

|
;minimal SLTA,

nelakuksn  kegiatan-kegiatan

sdministratif, waka dengan berpendidikasn minimsl SLTA biss

kerena padsa bagtﬁﬁ““Tﬁr'

menyelessikan tugas-tugsas kantor.
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